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Usaha  peternakan  ayam  ras  petelur  di  Sulawesi  Selatan  saat  ini pada 
umumnya berkembang  pesat di berbagai daerah seperti di Kabupaten Sidrap, 
Wajo, Pinrang dan beberapa daerah lainnya (Dinas Peternakan Sulsel, 2012).  
Pada beberapa daerah telah melakukan aktivitas peternakan sejak dulu dan 
mampu bertahan serta berkembang sampai saat ini, sedangkan untuk daerah 
Kabupaten Pinrang usaha peternakan ayam ras petelur merupakan usaha baru dan 
juga mengalami perkembangan yang dapat dilihat dari peningkatan jumlah 
populasi ternak dan peternak ayam ras petelur. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya pendapatan peternak fase layer lebih menjanjikan 
dibandingkan fase  grower. Adapun pendapatan rata-rata usaha ayam ras petelur 
fase grower yaitu sebesar Rp. 56.400.182 per 2 tahun sedangkan pendapatan 
usaha ayam ras petelur fase layer sebesar Rp. 205.074.000 per 2 tahun. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa ayam ras petelur fase layer lebih tinggi 
pendapatannya dibandingkan dengan usaha ayam ras petelur fase starter grower 
akan tetapi peternak fase grower tidak meneruskan pemeliharaan sampai ke fase 
layer, ataupun beralih kepemeliharaan ke fase layer yang lebih menguntungkan. 
Uniknya adalah 10 peternak memelihara fase grower dan ada 10 peternak 
memelihara fase layer. Hal inilah yang melatar belakangi perlunya penelitian 
dengan judul “ Pilihan Peternak Ayam Ras Petelur Terhadap Pemeliharaan 
Fase Grower atau Fase Layer Di Kec.  Mattirobulu Kab.  Pinrang”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan peternak memilih 
usaha peternakan ayam ras petelur fase grower atau fase layer di Kec.  
Mattirobulu Kab.  Pinrang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 
tahun 2014 bertempat di Kec .  Mattirobulu Kab.  Pinrang.  Alasan penentuan 
lokasi yaitu daerah tersebut merupakan salah satu kecamatan yang populasi ayam 
ras petelurnya lebih besar dibandingkan pada daerah-daerah lainnya di daerah 
tersebut. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
Penelitian Kualitatif. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu.  Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai.   
 Hasil penelitian yang diperoleh bahwa alasan peternak melakukan usaha 
peternakan ayam ras petelur fase grower dan fase layer dengan alasan tidak mau 
melanjutkan ke fase layer ialah disebabkan oleh :  Modal usaha yang dibutuhkan 
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lebih sedikit,  Lokasi yang dibutuhkan agak lebih luas, Pemanfaatan kandang 
tidak efektif dan efesien, Banyak menyita waktu lama, Tidak  ada mitra pada 
usaha fase layer dan Informasi dan pengetahuan peternak masih minim. 
Sedangkan Alasan peternak memilih usaha peternakan ayam ras petelur fase layer 
ialah  dan alasan tidak mau memelihara fase grower sampai ke fase layer 
disebabkan oleh Pemeliharaan ayam ras petelur fase grower rumit, Memelihara 
ayam petelur fase grower cepat dapat keuntungan dan Resiko kerugian kecil 
dalam usaha ayam ras petelur fase layer. 






















Syahrul Bahrul (I31109 258). Choice Broiler Breeder Laying Against Grower 
Maintenance Phase or Phase Layer in the district. Mattirobulu district. Pinrang. 
Under the guidance of Ir. Martha B. Rombe, MP as Primary Advisorand Ir. 
H.Ilham Rasyid. M.Si as Supervising Member. 
Laying chicken farm in South Sulawesi today in general is growing 
rapidly in many areas such as in Sidrap, Wajo Pinrang and some other areas 
(South Sulawesi Livestock Office, 2012). In some regions have done since the 
first farm activities and are able to survive and thrive to this day, while the area 
Pinrang laying chicken farm is a new venture and is also experiencing growth that 
can be seen from the increase in the number of livestock and ranchers laying 
chicken. Based on the research that has been done before income breeder layer 
phase is more promising than the grower phase. The average income of businesses 
laying chicken grower phase is Rp. 56,400,182 per year while revenue 2 chicken 
laying phase layer Rp. 2 205 074 000 per year. Thus it can be seen that the phase 
layer chicken laying higher revenues than businesses laying chicken starter 
grower phase but farmers not to continue the maintenance of the grower phase to 
phase layer, or move on to phase layer kepemeliharaan more profitable. Uniquely 
are 10 farmers maintain grower phase, and 10 breeders maintain phase layer. This 
is the background of the need for research titled "Choice Broiler Breeder 
Laying Against Grower Maintenance Phase or Phase Layer in the district. 
Mattirobulu district. Pinrang ". 
The purpose of this study was to determine why farmers chose laying 
chicken farm grower phase or phase layer in the district. Mattirobulu district. 
Pinrang. This study was conducted in June-July 2014 took place in the district. 
Mattirobulu district. Pinrang. The reason for determining the location of the area 
which is one of the chicken population laying the sub-district race is greater than 
in other areas in the region. This type of research used in this study is a type of 
Qualitative Research. The data analysis was conducted at the time of data 
collection took place, and after the completion of data collection in a given period. 
At the time of the interview, the researcher has conducted an analysis of the 
interviewees answers. 
The results obtained that the reason farmers do laying chicken farm 
grower phase and phase layer with the reason does not want to proceed to phase 
layer is caused by: Capital less effort required, location required a bit wider, 
Utilization cages are not effective and efficient , Many time consuming, No 
partner in business and information phase layer and breeder knowledge is still 
minimal. While the reason for choosing chicken farm breeder laying phase layer 
and the reason is not willing to maintain grower phase to the maintenance phase 
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of the layer caused by the laying chicken grower phase complex, Maintaining fast 
grower phase laying hens can benefit and risk of a small loss in businesses laying 
chicken phase layer. 
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I.1  Latar Belakang 
Peternakan merupakan subsektor yang menjadi alternatif pembangunan 
untuk memperkuat pelaksanaan kebijakan dan program revitalisasi pertanian 
dalam arti luas.  Pengembangan usaha peternakan memiliki peran penting dalam 
peningkatan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat khususnya peternak, 
penyedia lapangan kerja bagi masyarakat, penopang sistem ekonomi perdesaan, 
serta mendukung pemenuhan kebutuhan akan protein hewani bagi masyarakat 
Indonesia ( Soepranto, 2006 ). 
Dewasa ini perkembangan ternak unggas berkembang sangat pesat di 
bandingkan dengan ternak yang lainnya dan salah satunya adalah ayam petelur.   
Telur merupakan hasil ternak unggas yang mempunyai nilai gizi yang tinggi, 
lengkap dan mudah untuk dicernah oleh tubuh.  Telur merupakan sumber protein 
hewani di samping daging, ikan dan susu (Sudaryani dan Santoso, 1996). 
Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus 
untuk diambil telurnya.  Ayam unggas berasal dari ayam hutan dan itik liar yang 
ditangkap dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. Tahun demi tahun, 
ayam hutan dari wilayah dunia diseleksi secara ketat oleh para pakar. Arah seleksi 
ditujukan pada produksi yang banyak, karena ayam hutan tadi dapat diambil telur 
dan dagingnya maka arah dari produksi yang banyak dalam seleksi tadi mulai 
spesifik (Anonim, 2012). 
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Ayam ras petelur merupakan hasil persilangan berbagai perkawinan silang 
dan seleksi yang sangat rumit dan diikuti dengan upaya perbaikan manajemen 
pemeliharaan secara terus menerus.  Akibatnya ayam ras petelur bisa di sebut 
hewan ternak yang cengeng kesalahan dari segi pemeliharaan akan 
mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit (Abidin, 2004). 
Usaha  peternakan  ayam  ras  petelur  di  Sulawesi  Selatan  saat  ini pada 
umumnya berkembang  pesat di berbagai daerah seperti di Kabupaten Sidrap, 
Wajo, Pinrang dan beberapa daerah lainnya (Dinas Peternakan Sulsel, 2012).  
Pada beberapa daerah telah melakukan aktivitas peternakan sejak dulu dan 
mampu bertahan serta berkembang sampai saat ini, sedangkan untuk daerah 
Kabupaten Pinrang usaha peternakan ayam ras petelur merupakan usaha baru dan 
juga mengalami perkembangan yang dapat dilihat dari peningkatan jumlah 
populasi ternak dan peternak ayam ras petelur pada Tabel 1.  (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Pinrang, 2012). 
Tabel 1.  Populasi Ayam Ras Petelur Di Kabupaten Pinrang 
Uraian 
Tahun 
2008 2009 2010 2011 2012 
Populasi Ayam 
Ras Petelur 
403.585 516.188 625.393 746.344 751.246 
Sumber : Data Statistik 2013. 
Dilihat dari tabel 1.  Usaha peternakan ayam ras petelur yang ada di 
Kabupaten Pinrang dalam tahap perkembangan dari tahun ke tahunya.  Salah 
satunya di kecamatan Mattirobulu, dimana usaha peternakan ayam ras petelur 
baru dikelolah oleh 20 peternak yaitu 10 peternak fase grower dan 10 peternak 
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layer.  Keinginan masyarakat di Kecamatan Mattirobulu untuk beternak sangat 
tinggi.  Banyak masyarakat yang ingin membuat usaha peternakan ayam petelur 
tapi masih ragu dalam memulai usaha tersebut.  Masyarakat disana masih ragu 
tentang kondisi pendapatan yang diperoleh usaha ayam ras petelur fase grower 
dan ayam petelur fase layer (Mahyudin 2013). 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pendapatan 
peternak fase layer lebih menjanjikan dibandingkan fase  grower. Adapun 
pendapatan rata-rata usaha ayam ras petelur fase grower yaitu sebesar Rp. 
56.400.182 per 2 tahun sedangkan pendapatan usaha ayam ras petelur fase layer 
sebesar Rp. 205.074.000 per 2 tahun. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
ayam ras petelur fase layer lebih tinggi pendapatannya dibandingkan dengan 
usaha ayam ras petelur fase starter grower akan tetapi peternak fase grower tidak 
meneruskan pemeliharaan sampai ke fase layer, ataupun beralih kepemeliharaan 
ke fase layer yang lebih menguntungkan. Uniknya adalah 10 peternak memelihara 
fase grower dan ada 10 peternak memelihara fase layer. Hal inilah yang melatar 
belakangi perlunya penelitian dengan judul “ Pilihan Peternak Ayam Ras 
Petelur Terhadap Pemeliharaan Fase Grower atau Fase Layer Di Kec.  








I.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan : 
apakah yang menjadi alasan peternak memilih usaha peternakan ayam ras petelur 
fase grower atau fase layer di Kec.  Mattirobulu Kab.  Pinrang ? 
I.3  Tujuan penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan peternak 
memilih usaha peternakan ayam ras petelur fase grower atau fase layer di Kec.  
Mattirobulu Kab.  Pinrang. 
I.4  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai sumber pengetahuan dan informasi bagi peneliti 


















II.1  Tinjauan Umum Ayam Ras Petelur 
Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus 
untuk diambil telurnya.  Asal mula ayam unggas adalah berasal dari ayam hutan 
dan itik liar yang ditangkap dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak.  
Tahun demi tahun ayam hutan dari wilayah dunia diseleksi secara ketat oleh para 
pakar.  Arah seleksi ditujukan pada produksi yang banyak, karena ayam hutan tadi 
dapat diambil telur dan dagingnya maka arah dari produksi yang banyak dalam 
seleksi tadi mulai spesifik.  Ayam yang terseleksi untuk tujuan produksi daging 
dikenal dengan ayam broiler, sedangkan untuk produksi telur dikenal dengan 
ayam petelur.  Selain itu, seleksi juga diarahkan pada warna kulit telur hingga 
kemudian dikenal ayam petelur putih dan ayam petelur coklat.  Persilangan dan 
seleksi itu dilakukan cukup lama hingga menghasilkan ayam petelur seperti yang 
ada sekarang ini.  Dalam setiap kali persilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik 
dipertahankan (“terus dimurnikan”).  Inilah yang kemudian dikenal dengan ayam 
petelur unggul (Rasyaf.  1995). 
Menginjak awal tahun 1900-an, ayam liar itu tetap pada tempatnya akrab 
dengan pola kehidupan masyarakat dipedesaan.  Memasuki periode 1940-an, 
orang mulai mengenal ayam lain selain ayam liar itu.  Dari sini, orang mulai 
membedakan antara ayam orang Belanda (Bangsa Belanda saat itu menjajah 
Indonesia) dengan ayam liar di Indonesia.  Ayam liar ini kemudian dinamakan 
ayam lokal yang kemudian disebut ayam kampung karena keberadaan ayam itu 
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memang di pedesaan.  Sementara ayam orang Belanda disebut dengan ayam luar 
negeri yang kemudian lebih akrab dengan sebutan ayam negeri (kala itu masih 
merupakan ayam negeri galur murni).  Ayam semacam ini masih bisa dijumpai di 
tahun 1950-an yang dipelihara oleh beberapa orang penggemar ayam.  Hingga 
akhir periode 1980-an, orang Indonesia tidak banyak mengenal klasifikasi ayam.  
Ketika itu, sifat ayam dianggap seperti ayam kampung saja, bila telurnya enak 
dimakan maka dagingnya juga enak dimakan. Namun, pendapat itu ternyata tidak 
benar, ayam negeri/ayam ras ini ternyata bertelur banyak tetapi tidak enak 
dagingnya (Cahyo.  1995). 
Ayam yang pertama masuk dan mulai diternakkan pada periode ini adalah 
ayam ras petelur white leghorn yang kurus dan umumnya setelah habis masa 
produktifnya.  Antipati orang terhadap daging ayam ras cukup lama hingga 
menjelang akhir periode 1990-an.  Ketika itu mulai merebak peternakan ayam 
broiler yang memang khusus untuk daging, sementara ayam petelur 
dwiguna/ayam petelur cokelat mulai menjamur pula.  Disinilah masyarakat mulai 
sadar bahwa ayam ras mempunyai klasifikasi sebagai petelur handal dan pedaging 
yang enak.  Terjadi pula persaingan tajam antara telur dan daging ayam ras 
dengan telur dan daging ayam kampung,  sementara itu telur ayam ras cokelat 
mulai diatas angin, sedangkan telur ayam kampung mulai terpuruk pada 
penggunaan resep makanan tradisional saja.  Persaingan inilah menandakan 
maraknya peternakan ayam petelur. 
Tipe ayam ras petelur pada umumnya dibagi menjadi dua macam (Rasyaf, 
2001) yaitu:  
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1. Tipe Ayam Petelur Ringan 
Tipe ayam ini sering disebut juga dengan ayam petelur putih.  Ayam petelur 
ringan ini mempunyai badan yang ramping atau disebut mungil.  Bulunya ber-
warna putih bersih dan berjengger merah.  Ayam ini banyak dijual di Indonesia 
dengan berbagai nama.   Ayam tipe ringan ini khusus diciptakan untuk bertelur 
saja sehingga semua kemampuannya diarahkan kepada kemampuan bertelur, 
karena itulah daging yang dihasilkan sedikit.  Ayam petelur tipe ringan ini sangat 
sensitif terhadap cuaca panas dan keributan yang akan berakibat kepada 
penurunan jumlah produksi telurnya. 
2. Tipe Ayam Petelur Medium  
Tubuh ayam tipe ini berukuran sedang lebih besar dari ayam petelur tipe 
ringan.  Ayam ini berwarna coklat, telur yang dihasilkannya cukup banyak, selain 
itu juga menghasilkan daging yang cukup banyak sehingga ayam ini disebut 
sebagai ayam tipe dwiguna. 
Ayam ras petelur memiliki banyak manfaat seperti ayam-ayam petelur 
unggul yang ada sangat baik dipakai sebagai plasmanutfah untuk menghasilkan 
bibit yang bermutu, hasil kotoran dan limbah dari pemotongan ayam petelur 
merupakan hasil samping yang dapat diolah menjadi pupuk kandang,  kompos 
atau sumber energi (biogas). Sedangkan seperti usus dan jeroan ayam dapat 
dijadikan sebagai pakan ternak unggas setelah dikeringkan.  Selain itu ayam 





II.2  Manajemen Pemeliharaan Ayam Ras Petelur 
Menurut (Sudarmono, 2003) dalam manajemen pemeliharaan ayam ras 
petelur ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan yaitu :  
a. Pemilihan bibit (Breeding) 
Ayam petelur yang akan dipelihara haruslah memenuhi syarat sebagai 
berikut, antara lain : 
a) Ayam petelur harus sehat dan tidak cacat fisiknya. 
b) Pertumbuhan dan perkembangan normal. 
c) Ayam petelur berasal dari bibit yang diketahui keunggulannya. 
Ada beberapa pedoman teknis untuk memilih bibit/DOC (Day Old Chicken) 
/ayam umur sehari : 
a) Anak ayam (DOC ) berasal dari induk yang sehat. 
b) Bulu tampak halus dan penuh serta baik pertumbuhannya . 
c) Tidak terdapat kecacatan pada tubuhnya. 
d) Anak ayam mempunyak nafsu makan yang baik. 
e) Ukuran badan normal, ukuran berat badan antara 35-40 gram. 
f) Tidak ada letakan tinja diduburnya   
b.  Tatalaksana pemeliharaan ayam  ras petelur 







a. Fase Starter  
 Pada pemeliharaan masa awal (starter) terdapat schedule managemen yang 
harus dilaksanakan sebagai berikut : (1) Sebelum unggas datang, (2) Setelah 
unggas datang. Segala tindakan yang dilakukan sebelum ayam/unggas datang 
meliputi (Mufida, 2012): 
1. Membersihkan dan mensucihamakan (chick guard, tempat pakan, tempat 
minum, brooder/pemanas) 
2. Penataan segala peralatan 




F),  untuk minggu pertama 
tindakan yang perlu dilakukan adalah (Mufida, 2012) : 
1. Memasukkan anak unggas 
2. Pengaturan suhu/alat pemanas 
3. Pemberian pakan dan minum 
4. Vaksinasi 
5. Pemberian vitamin dan antibiotik 
6. Menimbang bobot badan awal 
Indukan dapat berupa box, apabila anak unggas yang dipelihara jumlahnya 
sampai dengan 100 ekor, dan lebih dari jumlah tersebut lebih baik menggunakan 
chick guard atau lingkar kutuk. 
b. Fase Grower 
Fase pertumbuhan pada jenis ayam petelur yaitu antara umur 6 – 14 
minggu dan antara umur 14 – 20 minggu. Namun demikian pada umur 14 – 20 
minggu pertumbuhannya sudah menurun dan sering disebut dengan fase 
10 
 
“developer” (fase perkembangan) Sehubungan dengan hal ini maka pemindahan 
dari kandang starter ke kandang fase pertumbuhan yaitu antara umur 6 – 8 minggu 
(Kartasujana dan Suprijatna, 2005) 
(Rasyaf, 1989) Ada beberapa sistem lain yang bisa dilakukan dengan tidak 
memindahkan ayam tersebut agar tidak stress yaitu dengan cara : 
1. Dari sejak anak ayam sampai fase pertumbuhan tetap dipelihara dalam 
bangunan kandang yang sama.  Dengan demikian pemindahan hanya dilakukan 
pada saat menjelang berproduksi (umur 18 – 21 minggu).  Kandang sudah 
disiapkan untuk mampu menampung sampai mencapai umur 21 minggu. 
2. Pemeliharaan dari  anak ayam, fase pertumbuhan sampai akhir bertelur tetap 
menggunakan kandang yang sama.  Perlu diperhitungkan tentang 
kepadatannya, ventilasi kandang dan kondisi litter yang digunakan. 
3. Dalam memelihara ayam petelur fase pertumbuhan, ransum yang diberikan 
jangan terlalu banyak sebab ayam tersebut akan cepat menjadi gemuk terutama 
pada ayam petelur tipe medium.  Kerugian dari ayam terlalu gemuk yaitu 
a. Total produksi per tahun akan menururn 
b. Angka kematian meningkat 
c. Cepat mencapai dewasa kelamin dan menyebabkan telur yang dihasilkan 
kecil-kecil serta dalam periode waktu yang lama baru dicapai produksi telur 
yang besar. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas ada beberapa metode pembatasan 




a. Mengurangi jumlah ransum yang diberikan 
 Dari hasil penelitian ternyata dengan mengurangi 10 % dari jumlah ransum 
ayam yang diberikan ad libitum, tidak mengurangi produksi telur pada saat 
fase produksi. 
b. Membatasi waktu pemberian ransum 
Pada perusahaan pembibitan biasanya dengan cara memberi makan selama 
6 hari dalam seminggu dan hari ke-7 tidak diberi makan. Hal ini sangat 
tergantung kepada berat badan yang dapat dicapai oleh ayam tersebut. 
Apabila pada umur 12 minggu berat badannya masih dibawah target, hal ini 
merupakan indikasi pertumbuhan yang kurang baik dan pemberian ransum 
harus diperbaiki. 
c. Sebaliknya apabila pada umur 12 minggu masih terlalu berat, maka 
pembatasan pemberian ransum harus terus dilanjutkan sehingga pada saat 
mencapai dewasa kelamin berat badan yang dianjurkan dapat tercapai. 
d. Berat badan yang dianjurkan untuk ayam tipe ringan pada saat mencapai 
dewasa kelamin yaitu sekitar 1,5 kg dan untuk ayam tipe medium 1,8 kg ± 
10%. Untuk mengetahui berat badan tidak perlu semuanya ditimbang tetapi 
cukup mengambil contoh 10% dari jumlah ayam yang ada. Dari hasil 
penimbangan ini kita dapat menduga apakah ayam yang kita pelihara terlalu 
gemuk/tidak. 
c. Fase Layer 
Pemeliharaan masa produksi diawali pada saat ayam telah mencapai umur 
18 minggu dimana ayam sudah mencapai fase kedewasaan.  Kedewasaan ayam ini 
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ditandai dengan suatu perubahan fisik dan perilaku yang sangat mencolok.  
Perubahan fisik yang nyata, terutama terjadi pada penampilan jengger dan pial 
yang nampak lebih besar, tebal dan berwarna merah, serta tubuh yang semakin 
berisi diselimuti bulu yang lengkap berwarna mengkilap.  Adapun perubahan 
perilaku yang nyata ialah ayam mulai suka berkotek dan apabila didekati tidak 
menghindar, akan tetapi justru mendekat kepada peternak, mereka semakin jinak 
(Zulfikar, 2009). 
Perubahan fisik dan perilaku semacam itu merupakan akibat atau pengaruh 
dari perkembangan organ reproduksi yang semakin masak.  Pada saat itu ayam 
mulai berproduksi.  Awal produksi sebanyak 5% ini dicapai pada saat ayam umur 
20-21 minggu, dan selanjutnya akan mengalami peningkatan terus sampai puncak 
produksi dalam kurun waktu kurang lebih 2 bulan.  Kemudian, sedikit demi 
sedikit produksi mulai menurun.  Namun, produksi ini akan berlangsung lebih 
dari 52 minggu (Anonim, 2011). 
Selama masa produksi, tuntutan hidup ayam berupa nutrisi, khususnya 
protein meningkat lebih tinggi dari pada masa remaja.  Tuntutan hidup ini 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan perawatan tubuh dan berproduksi.  Jika 
tuntutan hidup ini tidak terpenuhi, maka ayam jenis unggul tidak akan dapat 
menampilkan keunggulanya.  Oleh karena itu, selama masa produksi yang 
berlangsung minimal 52 minggu ini, peternak harus dapat memanfaatkan peluang 
tersebut, menyesuaikan dengan tuntutan hidup mereka, antara lain dengan 
memberikan ransum layer dengan kandungan nutrisi yang baik (Gallu, 2007). 
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Untuk menjamin kesehatan dan produktivitas selama masa bertelur, ayam 
harus mendapat perlakuan dan pemeliharaan sebaik mungkin.  Beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam pemeliharaan masa produksi terutama adalah mengenai 
penyediaan kandang, pindah kandang, tata laksana pemberian makanan dan air 
minum, pengendalian penyakit dan sebagainya (Anonim, 2011). 
II.3 Faktor-faktor yang Menentukan Pengambilan Keputusan dalam 
Memulai Usaha  Peternakan Ayam Ras Petelur  
 
(Cindy, 2010 dalam Karmila 2013) Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi pembuatan keputusan (decision making), diantaranya modal, 
motivasi, persepsi, proses belajar (pengalaman), minat, pendidikan, kemampuan 
mengambil resiko, pemberdayaan diri dan umur.   Dalam penelitian ini yang akan 
dibahas lebih lanjut  mengenai faktor ketersediaan modal, pengetahuan peternak, 
keinginan memperoleh pendapatan, keinginan memperoleh status sosial, adanya 
dukungan dari pemerintah, ketersediaan sarana dan prasarana,  minat dan 
kemampuan mengambil resiko. 
1. Modal  
Aspek permodalan adalah salah satu faktor penghambat lahirnya 
wirausahawan muda.  Perhitungan investasi, operasional dan tingkat 
pengembalian modal menjadi begitu rumit dan menakutkan sehingga orang lebih 
memilih sebagai sosok pencari kerja daripada membuka usaha dan lapangan kerja.  
Modal usaha penting tetapi bukan dijadikan alasan untuk tidak memulai usaha.  
Modal merupakan sumberdaya kekayaan perusahaan.  Pemodal berarti pemilik 
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modal, sedangkan modal tidak selalu dalam wujud uang.  Sehingga Pemodal 
dapat di-katakan sebagai pemilik sumberdaya yang bukan selalu uang.  
Mendefinisikan modal sebagai jumlah uang yang ditanamkan dalam suatu 
usaha.  Uang inilah yang akan digunakan untuk membiayai kegiatan usaha sampai 
dapat menghasilkan laba sendiri.  Modal uang yang dapat digunakan oleh 
seseorang untuk memulai usaha dapat berasal dari berbagai sumber.  Sumber 
modal dapat diperoleh dengan tiga cara yaitu : modal sendiri, meminjam dan kerja 
sama dengan pihak lain.  Sumber modal sendiri dapat berasal dari warisan, 
tabungan, menjual / menggunakan aset yang kurang produktif. Meminjam dapat 
berasal dari perorangan dan lembaga keuangan.  
2. Pengetahuan Peternak 
Pengetahuan tentang usaha peternakan ayam ras petelur merupakan faktor 
penentu keberhasilan usaha, bila seorang peternak telah lama menekuni usahanya 
maka pengetahuan berupa pengalamannya akan terus bertambah dan peternak 
tersebut lebih memahami kapan dia rugi dan kapan dia untung. 
Memulai  usaha  peternakan ayam  ras  petelur  tidak  semudah  yang  
dibayangkan.   Peternak  harus  memahami  prinsip-prinsip  ekonomi  sekalipun  
dari  nonformal  atau berdasarkan  pengalaman  orang  lain.  Salah  satu  aspek  
teknis  yang  harus  dipertimbangkan  adalah  merawat  ayam  ras  pedaging  
secara  baik.   Peternak  harus  memiliki  pengetahuan  dan  keterampilan  dalam 





3. Keinginan Memperoleh Pendapatan 
Pengembangan subsektor peternakan diharapkan dapat mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan 
daerah.  Hal ini dapat dikatakan bahwa sasaran utama usaha peternakan adalah 
untuk  memperoleh keuntungan. 
Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan dari usaha yang dilakukan. 
Keuntungan dapat diperoleh jika jumlah penerimaan lebih besar dari jumlah 
pengeluaran.  Aspek pendapatan merupakan salah satu hal yang digunakan untuk 
menilai tingkat kemampuan perusahaan atau individu dalam memperoleh 
pendapatan serta besarnya biaya yang dikeluarkan. 
4. Keinginan Memperoleh Status Sosial yang Tinggi 
Status sosial adalah kedudukan sosial seseorang dalam kelompok 
masyarakat (meliputi keseluruhan  posisi sosial yang terdapat dalam kelompok 
masyarakat).  Status sosial merupakan pencerminan akan hak dan kewajiban yang 
harus dijalankan oleh individu.  Ukuran  status sosial dapat dilihat dari segi ukur-
an kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan dan ukuran ilmu 
pengetahuan. 
5. Adanya Dukungan Pemerintah 
Menurut Novialdi (1997) dalam Kalituri (2012) bahwa Pertumbuhan 
industri perunggasan yang sangat pesat dibarengi dengan hadirnya peternak 
dengan skala usaha besar yang mampu melakukan integrasi vertikal mulai dari 
industri pembibitan, pakan dan sekaligus menguasai sektor produksi.  Dengan 
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struktur dan iklim usaha semacam ini mengakibatkan persaingan yang tidak sehat 
yang cenderung merugikan peternak dengan skala yang lebih kecil.  Selain itu 
juga dalam pertumbuhan terjadi fluktuasi harga saran produksi (DOC dan pakan) 
dan harga hasil produksi (telur).  Keadaan tersebut cenderung merugikan pe-
ternakan rakyat sehingga mereka kesulitan dalam mengembangkan usahanya, 
sehingga dalam hal ini diperlukan adanya peran pemerintah untuk menengahi 
permasalahan.  
6. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendukung Usaha 
Ketersediaan sarana dan prasarana fisik diperlukan dalam usaha pe-
ternakan untuk membantu menunjang kelancaran proses usaha yang dijalankan. 
Secara teknis, sebelum usaha beternak dimulai, seorang peternak wajib me-
mahami 3 (tiga) unsur produksi yaitu: manajemen (pengelolaan usaha pe-
ternakan), breeding (pembibitan) dan feeding (makanan ternak/pakan). 
7. Minat 
Hurlock (1999) dalam Pristiana (2009) menyatakan bahwa minat 
merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan hal 
yang diimpikan, terutama yang menguntungkan dan mendatangkan kepuasan. 
Minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan mencari obyek tertentu, 







8. Keberanian Mengambil Resiko 
Keberanian mengambil resiko adalah syarat utama untuk menjadi pebisnis. 
Keberanian memulai usaha dengan modal pemikiran menandakan kapasitas, 
kekuatan dan daya saing pebisnis itu sendiri. Semua orang memiliki potensi 
menjadi pe-bisnis yang sukses.   Perbedaan mencolok satu dengan yang lain 
adalah keberanian bertindak.  Sikap berani bertindak mampu meminimalisir 
hambatan terbesar merintis bisnis yaitu permodalan.  Hambatan ketidaktersediaan 
modal hendaknya jangan dijadikan alasan untuk tidak memulai, tetapi sebaiknya 




















III.1  Waktu dan Tempat 
Penelitian mengenai  Alasan Peternak Memilih Usaha Peternakan Ayam 
Ras Petelur Fase Grower dan Fase Layer ini dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 
tahun 2014 bertempat di Kec .  Mattirobulu Kab.  Pinrang.  Alasan penentuan 
lokasi yaitu daerah tersebut merupakan salah satu kecematan yang populasi ayam 
ras petelurnya lebih besar dibandingkan pada daerah-daerah lainnya di daerah 
tersebut. 
III.2  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif.  Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh 
jawaban atau informasi yang mendalam tentang pendapat dan perasaan seseorang 
yang memungkinkan untuk mendapatkan hal-hal yang tersirat tentang sikap, 
kepercayaan, motivasi, dan perilaku individu (Pollit, dkk. dalam Saryono dan 
Angraeni, 2010). Penelitian kualitatif adalah suatu paradigma penelitian untuk 
mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan pada tempat 
tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi (Satori dan Aan, 2010).  
Informasi tersebut bisa masih dalam jumlah yang sedikit atau bahkan belum ada 
sama sekali dalam hal ini menggali dan mengumpulkan informasi mengenai 
Alasan Peternak Memilih Usaha Ayam Ras Petelur Fase Grower dan Fase Layer 




III.3  Fokus Penelitian 
Penelitian  dengan pendekatan kualitatif mengenal istilah fokus penelitian yang 
merupakan batasan dalam proses pengambilan data.   Fokus dalam penelitian ini yaitu 
alasan peternak memilih uasaha peternakan ayam ras petelur fase grower dan fase 
layer di Kec. Mattirobulu Kab pinrang 
III.4  Informan Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif sampel penelitian tidak dikenal.  Dalam 
penelitian kualitatif dikenal dengan informan.  Teknik penentuan informan yang 
digunakan adalah purposive.Seperti telah dikemukakan bahwa purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu.  Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan kita menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2010). 
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang mengetahui dengan baik  
tentang alasan peternak memilih usaha peternakan ayam ras petelur fase grower 
dan fase layer, informan terdiri atas 10 peternak yang memelihara usaha ayan ras 
petelur fase grower dan 10 peternak memelihara ayam ras petelur fase layer di 
kec. Mattirobulu Kab. Pinrang 
III.5  Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu metode untuk melakukan assessment melalui pendekatan 
kualitatif adalah dengan metode Delbecq.  Metode Delbecq mempunyai kelebihan 
dalam hal adanya interaksi antara partisipan.   Nominal Group Proces ini lebih 
dikenal dengan nama metode Delbecq (meskipun yang mengembangkannya 
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adalah Van de Vend dan Delbecq, tetapi nama yang terakhirlah yang sering 
digunakan terkait denga metode ini).  Metode ini dianggap lebih efisien dan 
efektif dari pada metode lainnya seperti metode Delphi (Delphi Technique) dalam 
menjaring informasi mengenai masalah dan membuat peringkat ataupun perioritas 
masalah dari suatu komunitas lokal. Adapun tahapan yang dikembangkan dalam 
metode ini adalah (Adi, 2008) : 
1. Mengatur agar dalam setiap pertemuan jumlah peserta tidak melebihi delapan 
orang. Pengaturan kelompok yang berjumlah antara 6-8 orang sangat 
diperlukan karena bila jumlah peserta lebih dari tujuh atau kurang dari enam 
orang dikhawatirkan interaksi antar peserta tidak dapat terjadi secara optimal. 
Para peserta dalam dalam pertemuan ini sebaiknya diseleksi terlebih dahulu 
diseleksi, yaitu mereka yang mengetahui mengenai komunitas mereka. 
2. Menyediakan selembar kertas dan mengajukan satu pertanyaan saja. Akan 
lebih baik bila pertanyaan tersebut dapat dituliskan di papan tulis, flip-chart 
atau media lainnya agar semua peserta dapat melihatnya. Pertanyaan yang akan 
diajukan dalam pertemuan ini haruslah sesuai dengan tujuan pertemuan. 
3. Memberikan kesempatan kepada masing-masing peserta untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan. Jawaban dari peserta tersebut dapat dituliskan di 
lembar kertas yang sudah disediakan. 
4. Memulai proses pencatatan jawaban peserta. Pertama-tama peserta diminta 




5. Mengklarifikasi jawaban partisipan. Pada tahap ini partisipan diberi 
kesempatan untuk menjelaskan jawaban yang telah diberikan, apa alasan 
partisipan mengemukakan jawaban tersebut. 
6. Melaksanakan pemungutan suara pertama. Dari keseluruhan jawaban 
partisipan yang telah ditulis, masing-masing partisipan diminta untuk memilih 
sekitar tujuh jawaban yang mereka anggap paling penting, kemudian dilakukan 
pemberian nilai, dimana paling penting diberikan nilai tujuh, sedangkan yang 
paling tidak penting diberikan nilai satu. 
7. Mendiskusikan hasil pemungutan suara pertama. Diskusi pada fase ini tetap 
perlu dilakukan guna memperjelas jawaban-jawaban yang terpilih dalam 
kelompok peringkat utama. Pengklarifikasian dan penjelasan ulang mengenai 
beberapa jawaban tertentu diperlukan guna mempertegas dan meyakini pilihan 
jawaban tersebut agara dalam pemilihan terakhir para partisipan sudah 
sepaham mengenai apa yang dimaksud dari masing-masing jawaban. 
8. Melaksanakan proses pemilihan suara yang terakhir. Dalam tahap ini ada dua 
prosedur yang dapat dilakukan: (a) seperti yang telah dilakukan dalam proses 
pemilihan suara pertama, pilihan nomor jawaban (items) tertentu yang 
dianggap paling penting untuk dibahas lalu menyusun peringkat  dari  yang 
paling penting sampai yang kurang penting; atau (b) dari jawaban pemilihan 
suara pertama, misalnya saja pada pemilihan pertama didapat tujuh jawaban 
utama. Pilihan nomor jawaban (item) yang dianggap paling penting, kemudian 
member nilai sepuluh untuk jawaban yang paling penting dan nilai nol untuk 
22 
 
jawaban yang kurang  penting. Kemudian membuat angka rata-rata untuk tiap 
jawaban yang berada di antara kedua kutub tersebut. 
 
9. Mengkalkulasikan pemilihan suara secara keseluruhan. Mengingat mungkin 
ada beberapa kelompok yang  terdiri dari 6-8 partisipan, maka perlu dilakukan 
pemilihan suara secara total. Pertama-tama, setiap jawaban (item) dari masing-
masing kelompok disatukan dan diatur dalam satu kategori baru (bila 
memungkinkan).   Kemudian  melakukan perhitungan suara berdasarkan hasil 
peringkat ataupun rata-rata jawaban yang mendapat nilai yang paling tinggi 
akan menjadi perioritas utama untuk dibahas. 
III.6  Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.  Pada 
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai.   Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai pada tahap 
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman (1984) 
dalam Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 







KEADAAN UMUM LOKASI 
IV.1  Letak dan Keadaan Geografis 
Kabupaten Pinrang menaungi 12 kecamatan dengan 104 desa/kelurahan, di 
mana 39 berstatus kelurahan dan 65 berstatus desa.  Duampanua dan Lembang 
merupakan kecamatan dengan jumlah kelurahan/desa terbanyak dengan rincian : 
Duampanua yaitu lima kelurahan dan sembilan desa, Desa Lembang memiliki dua 
kelurahan dan 12 desa sedangkan kecamatan yang jumlah desa/kelurahan terkecil 
yaitu Kecamatan Tiroang memiliki lima kelurahan dan Batulappa memiliki satu 
Kelurahan dan empat desa.  Kecamatan Mattirobulu salah satu kecamatan yang 
berada di Kabupaten  Pinrang yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Watang Sawitto 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Suppa 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mattirosompe 
IV.2  Luas Wilayah 
Kecamatan Mattirobulu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Pinrang memiliki luas daerah 132,49 km
2 
dengan ketinggian 12 - 228 m dari 
permukaan laut.   Selain itu, Kecamatan Mattirobulu memiliki dua kelurahan dan 
tujuh desa meliputi Kelurahan Padaidi, Kelurahan Manarang, Desa Padakkalawa, 
Desa Marannu, desa Alitta, Desa Padaelo, Desa Bunga, Desa Makkawaru, dan 




IV.3  Keadaan Penduduk 
Di Kecamatan Mattirobulu mayoritas penduduknya beragama islam. 
Berdasarkan data statistik terakhir, jumlah penduduk Kecamatan Mattirobulu pada 
tahun 2011 tercatat 29.998 jiwa yang terbagi dari latar belakang usia yang 
berbeda-beda, mulai dari kelompok penduduk berusia antara 0 – 4 tahun sampai 
75 tahun ke atas.  Komposisi penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Komposisi Penduduk Kecamatan Mattirobulu Berdasarkan 
Kelompok Umur 
 
Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase (%) 
0 – 4 1.386 1.333 2.719 10 
5 – 9 1.544 1.478 3.022 11 
10 – 14 1.512 1.482 2.994 11 
15 – 19 1.147 1.164 2.311   9 
20 – 24    934 1.024 1.958   7 
25 – 29    986 1.086 2.072   8 
30 – 34    918 1.013 1.931   7 
35 – 39    909 1.009 1.918   7 
40 – 44    883    966 1.849   7 
45 – 49    704    819 1.523   6 
50 – 54    571    673 1.244   5 
55 – 59    443    504    947   4 
60 – 64    365    480    845   3 
65 – 69    283    367    650   2 
70 – 74    193    274    467   2 
75 +    217    331    548   2 
Total     12.995      14.003  26.998          100 
Sumber : Data Sekunder BPS Kab. Pinrang, 2011 
Tabel 2 menunjukkan bahwa penduduk usia 5 -9 dan 10 – 14 tahun 
memiliki potensi penduduk yang paling banyak dengan persentase 11% 
sedangkan yang paling sedikit jumlahnya yaitu penduduk usia 65 – 69, 70 – 74 
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dan  75 + dengan persentase 2%. Apabila dikaji secara cermat maka terbukti 
bahwa Kecamatan Mattirobulu memiliki anak-anak usia non produktif lebih 
tinggi, ini berarti bahwa Kecamatan Mattirobulu memiliki cukup banyak calon 
tenaga kerja masa yang akan datang. 
IV.4  Populasi Ternak dan Unggas 
Kecamatan Mattirobulu memiliki lokasi yang cukup luas untuk melakukan 
pengembangan usaha ternak dan unggas sehingga sangat mendukung dalam 
memperoleh hasil peternakan yang cukup luas. Berdasarkan data BPS tahun 2011, 
populasi ternak dan unggas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.  
Tabel 3. Populasi Ternak Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
 
No Ternak Jumlah Persentase 
1 Sapi 2.823 54,90 
2 Kerbau    650              12,00 
3 Kuda    111    2,10 
4 Kambing 1.559  30,33 
Total 5.140            100 
Sumber : Data Sekunder BPS Kab. Pinrang, 2011 
Tabel 3 menunjukkan bahwa diantara empat jenis ternak yang 
dikembangkan di Kecamatan Mattirobulu sapi merupakan ternak yang tertinggi 
populasinya yaitu sebesar 2.823 ekor dengan persentase 54,90% dan populasi 
ternak terendah adalah kuda sebesar 111 ekor dengan persentase 2,10%. Adapun 





Tabel 4 . Populasi Unggas Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
 
No Unggas Jumlah Persentase 
1 Ayam Ras 181.574 35,00 
2 Ayam Kampung 128.297 24,81 
3 Itik 179.580 34,73 
4 Ayam Broiler   27.585   5,33 
Total 517.036 100 
Sumber : Data Sekunder BPS Kab. Pinrang, 2011  
Tabel 4 menunjukkan bahwa diantara empat jenis unggas yang 
dikembangkan di Kecamatan Mattirobulu ayam ras merupakan unggas yang 
tertinggi populasinya yaitu sebesar 181.574 ekor dengan persentase 35% dan 















KEADAAN UMUM INFORMAN 
 
 
V.I Keadaan Umum Informan Fase Grower 
 
Informan 1 
 Nama lengkap informan atas nama Muh Takbir, alamat Di Kec Mattirobulu 
umur 34 tahun, pendidikan SMA, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah 
tanggungan 2 orang, lama beternak 4 tahun, jumlah ternak 7000 ekor. Informan 
ini, awalnya beternak karena mendengarkan informasi dari teman yang 
mengatakan bahwa berusaha ayam ras petelur menguntungkan sehingga dia 
memulai dengan sistim kemitraan dengan menyiapkan kandang kemudian bekerja 
sama dengan perusahaan. 
Informan 2 
Nama lengkap informan atas nama Syarifuddin Ali alamat Kec. 
Mattirobulu, umur 41 tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan petani, 
jumlah tanggungan 2 orang, lama beternak 2 tahun, jumlah ternak 800 ekor. 
menurut informan beternak merupakan pekerjaan yang menambah pendapatan 
keluarga sehingga dia mencoba memulai usaha peternakan ayam ras petelur,dalam 
membangun kandang informan tersebut di bantu oleh keluarganya, kebetulan 
tanah yang dimiliki cukup besar sehingga memudahkan untuk memulai usaha 
ayam ras petelur khusunya dalam membangun kandang, kemudian informan ini 






 Informan atas nama Irfan Syarif S.P alamat Kec Mattirobulu, umur 29 
tahun, pendidikan S1, agama Islam, pekerjaan peternak, jumlah tanggungan 2 
orang, lama beternak 5 tahun, jumlah ternak 7500 ekor. Informan ini memulai 
usahanya dengan dorongan keluarga sehingga awalnya dia mencoba memelihara 
ayan ras petelur fase grower dengan sistim kemitraan sampai saat ini, dan juga 
menurut informan ini beternak ayam ras petelur lebih menjanjikan dibanding 
dengan pertanian sehingga dia lebih fokus peternak ayam ras petelur walaupun 
tidak menjadi pegawai tetapi melakukan usaha peternakan lebih banyak 
mendapatkan pendapatan. 
Informan 4 
 Informan atas nama Abdurrahman, alamat Kec. Mattirobulu, umur 55 
tahun, pendidikan SD, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 2 
orang, lama beternak 2 tahun, jumlah ternak 700 ekor. Informan ini telah belum 
lama melakukan usaha peternakan ayam ras petelur, awalnya hanya coba-coba 
saja kemduian lama kelamaan pendapatan keluarganya lebih meningkat sehingga 
dia semakin bersemangat dalam melakukan usaha peternakan ayam ras petelur 
sampai saat ini. 
Informan 5 
 Nama informan Syamsuddin Lira, alamat Kec. Mattirobulu Kab Pinrang, 
umur 34 tahun, pendidikan SD, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah 
tanggungan 4 orang, lama beternak 3 tahun, jumlah ternak 3000  ekor. Informan 
ini mulai beternak di karenakan lingkungan sekitar rumahnya banyak yang 
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memiliki usaha ayam ras petelur sehingga dia terdorong juga memiliki usaha 
tersebut dikarenakan orang-orang sekitar rumahnya peningkatan pendapatan lebih 
terlihat ketika memiliki usaha peternakan ayam ras petelur, informan ini 
kemudian membangun kandang sendiri disekitar rumahnya dan bekerja sama 
dengan perusahaan peternakan atau melakukan usaha dengan sisitem kemitraan. 
Informan 6 
 Nama informan atas nama Muh Mustakim, alamat Kec. Mattirobulu, umur 
43 tahun, pendidikan SD, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 4 
orang, lama beternak 5 tahun, jumlah ternak 5000 ekor. Informan ini memulai 
memelihara ayam ras petelur di karenakan kebutuhan keluarganya harus 
terpenuhi, menurutnya melakukan usaha di bidang pertanian tidak cukup untuk 
menghidupu anak dan istri sehingga di berinisiatif melakukan usaha peternakan 
ayam ras petelur dengan sistem kemitraan, informan membangun kandang di 
sekitar rumahnya. 
Informan 7 
Nama lengkap informan atas nama Hj. Hadasiah M, alamat di Kec 
Mattirobulu, umur 40 tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan peternak, 
jumlah tanggungan 5 orang, lama beternak 7 tahun, jumlah ternak 7000 ekor. 
Informan melakukan pemeliharaan ayam ras petelur karena dorongan suaminya, 
menurutnya peternakan ayam ras petelur dapat meningkatkan pendapatan 
kebetulan suami dari Hj. Hadasiah bekerja sebagai Pegawai Negeri sehingga 




 Nama informan Muh Malik , alamat Kec Mattirobulu, umur 46 tahun, 
pendidikan SD, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 1 orang, lama 
beternak 4 tahun, jumlah ternak 700 ekor.  Informan beternak karena dorongan 
dari keluarga dan teman. Informan melakukan usaha peternakan dengan bekerja 
sama dengan perusahaan peternakan atau bermitra. 
Informan 9 
Informan atas nama Dalima alamat Kec. Mattirobulu , umur 47 tahun, 
pendidikan SD, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 3 orang, lama 
beternak 4 tahun, jumlah ternak 4500 ekor. Informan melakukan usaha peternakan 
karena dorongan dari keluarganya karena suami lebih dulu meninggalkan 
keluarganya ( Meninggal dunia) sehingga tanggung jawab sebagai kepala keluarga 
harus di emban maka informan tersebut memilih usaha ayam ras petelur dengan 
sistem kemitraan untuk menghidupi keluarganya. 
Informan 10 
 Informan atas nama Ilham Ramli alamat Kec Mattirobulu, umur 53 tahun, 
pendidikan SMA, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 6 orang, 
lama beternak 4 tahun, jumlah ternak 7000 ekor.  Informan beternak karena 
melihat tetangga memelihara peternakan ayam ras petelur sehingga dia ikut 




V.II  Keadaan Umum Informan Fase Layer 
 
Informan 1  
Informan atas nama zainuddin alamat di Kec Mattirobulu, umur 35 tahun, 
pendidikan SD, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 3 orang, lama 
beternak 3 tahun. Informan beternak karena hobby memelihara ayam dan juga 
dapat meningkatkan pendapatan keluarganya. 
Informan 2 
 Nama informan atas nama Muh Amran, alamat Kec. Mattirobulu, umur 41 
tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 4 
orang, lama beternak 5 tahun, jumlah ternak 5000 ekor. Informan ini melakukan 
pemeliharaan ayam ras petelur fase grower karena permintaan telur ayam ras 
sangat tinggi sehingga mendorong dirinya melakukan usaha ayam ras petelur fase 
layer dengan sistem mandiri. 
Informan 3 
 Nama informan atas nama Drs Yusri Alam, alamat Kec. Mattirobulu, 
umur 50 tahun, pendidikan S1, agama Islam, pekerjaan pensiunan, jumlah 
tanggungan 4 orang, lama beternak 1 tahun, jumlah ternak 700 ekor. Alasan 
informan melakukan pemeliharaan ayam ras petelur fase layer dikarenakan tidak 
ada kegiatan setelah pensiun menjadi pegawai negeri sehingga ada dorongan dari 






 Nama informan atas nama Halwatiah, alamat Kec. Mattirobulu, umur 33 
tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan peternak, lama beternak 3 tahun, 
jumlah ternak 5000 ekor. Informan ini memulai memelihara ayam ras petelur di 
karenakan permintaan telur ayam ras semakin meningkat sehingga mendorongnya 
untuk melakukan pemeliharaan tersebut dengan bantuan modal dari  suami yang 
belerja sebagai petani. 
Informan 5 
 Nama informan atas nama Arifin, alamat Kec. Mattirobulu, umur 45 
tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 4 
orang, lama beternak 4 tahun, jumlah ternak 6500 ekor. Informan ini memulai 
memelihara ayam ras petelur di karenakan dorongan dari teman dan lingkungan 
sekitar yang banyak memiliki usaha peternakan ayam ras petelur fase layer. 
Informan 6 
 Nama informan atas nama Andi baso arsyad, alamat Kec. Mattirobulu, 
umur 42 tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah 
tanggungan 1 orang, lama beternak 3 tahun, jumlah ternak 2000 ekor. Informan 
ini memulai memelihara ayam ras petelur di karenakan kebutuhan keluarganya 
dan melihat peluang permintaan telur ayam ras sanggat tinggi . 
Informan 7 
 Nama informan atas nama Makmur M, alamat Kec. Mattirobulu, umur 34 
tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 4 
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orang, lama beternak 6 tahun, jumlah ternak 7000 ekor. Informan ini memulai 
memelihara ayam ras petelur di karenakan kebutuhan keluarganya dan  mengaku 
pendapatanya semakin meningkat dengan memelihara ayam ras petelur fase layer 
karena permintaan telur sangat tinggi walaupun usahanya harus di modali senidir 
atau mandiri karena tidak ada kemitraan pada fase layer menurut informan. 
Informan 8 
 Nama informan atas nama Muh Jufriadi, alamat Kec. Mattirobulu, umur 
44 tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan  2 
orang, lama beternak 4 tahun, jumlah ternak 5000 ekor. Informan ini memulai 
memelihara ayam ras petelur di karenakan hoby dalam mengurusi ternak unggas 
dan juga dapat meningkatkan pendapatan sehingga mendorongnya memelihara 
ayam ras petelur fase layer dengan sisitem mandiri. 
Informan 9 
 Nama informan atas nama Abd Wahab, alamat Kec. Mattirobulu, umur 45 
tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan peternak, jumlah tanggungan 4 
orang, lama beternak 5 tahun, jumlah ternak 2500 ekor. Informan ini memulai 
memelihara ayam ras petelur di karenakan permintaan telur ayam ras yang tinggi 







 Nama informan atas nama Darman, alamat Kec. Mattirobulu, umur 30 
tahun, pendidikan SMP, agama Islam, pekerjaan petani, jumlah tanggungan 5 
orang, lama beternak 7 tahun, jumlah ternak 7000 ekor. Informan mengaku 
awalnya memelihara ayam ras petelur fase layer hanya iseng tetapi karena ke 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.I Hasil  alasan peternak pada usaha peternakan ayam ras petelur fase 
grower dan fase layer di Kec mattirobulu Kab Pinrang 
Alasan Peternak adalah dorongan dasar yang menggerakkan masyarakat 
dalam bertingkahlaku,dalam hal ini adalah peternak ayam ras petelur fase grower 
dan fase layer di kecamatan Mattirobulu Kab Pinrang.  Usaha peternakan ayam 
ras petelur yang ada di Kabupaten Pinrang dalam tahap perkembangan dari tahun 
ketahunya.  Salah satunya di kecamatan Mattirobulu, dimana usaha peternakan 
ayam ras petelur baru dikelolah oleh 20 peternak yaitu 10 peternak fase grower 
dan 10 peternak layer.   Permintaan masyarakat  untuk mengkonsumsi protein asal 
hewani seperti Telur sangat tinggi sehingga masyarakat kecamatan Mattirobulu 
Kab Pinrang banyak yang tertarik untuk melakukan usaha ayam ras petelur untuk 
meningkatkan pendapatan keluarganya.   
 Seiring perkembangan usaha ayam ras petelur di kecamatan Mattirbulu  
fase grower maupun fase layer, peternak memiliki beberapa  masalah dalam usaha 
peternakan ayam ras petelur oleh peternak di sana, Salah satunya ialah faktor 
permodalan, Modal merupakan salah satu faktor utama dalam melakukan suatu 
usaha khususnya yang bergelut di bidang petenakan, tanpa modal maka kita akan 
akan kesulitan melakukan usaha peternakan ayam ras petelur, Modal bukan hanya 
berupa materi namun juga berupa kemauan untuk melakukan usaha peternakan 
ayam ras petelur,  pengetahuan juga merupakan modal yang dapat meningkatkan 
keberhasilan dalam  usaha peternakan ayam ras petelur.  
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Salah satu faktor peternak melakukan usaha peternakan khusunya usaha 
ayam ras petelur ialah untuk mendapatkan keuntungan agar dapat memperbaiki 
taraf  kehidupanya, penelitian sebelumya telah menunjukkan bahwa ada 
perbedaan pendapatan ketika melakukan usaha ayam ras petelur fase grower dan 
fase layer yaitu usaha fase layer lebih menguntungkan di banding fase grower dan 
juga ketika ayam ras petelur dimulai dari DOC sampai dimanfaatkan hasil telunya 
atau dengan kata lain ayam tersebut tidak di jual pada saat siap bertelur tetapi 
peternak tetap melanjutkan sampai peremajaan maka ini juga lebih 
menguntungkan di banding hanya memelihara satu periode saja, namun peternak 
belum mengetahui ataupun tidak ingin melakukan usaha tersebut dikarenakan 
beberapa faktor. Berikut beberapa faktor peternak  melakukan usaha peternakan 
fase grower. 
VI.I.1 Alasan Peternak Melakukan pemeliharaan ayam  petelur Fase grower 
 
Tabel 15. Hasil Pengumpulan Data dengan Menggunakan Metode Delbecq
 Untuk Fase Grower 
No. 
Alasan peternak melakukan usaha peternakan ayam ras 
petelur fase grower dan alasan peternak tidak melanjutkan 
ke fase layer 
Skor 
1 Modal usaha dibutuhkan lebih sedikit 60 
2 Lokasi yang di butuhkan lebih luas jika memelihara 2 fase 49 
3 Pemanfaatan kandang tidak efisien  41 
4 Banyak menyita waktu  29 
5 Tidak ada mitra usaha fase layer 19 
6 Informasi dan pengetahuan masih minim di fase layer 10 
 Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2014 
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1. Modal usaha yang dibutuhkan lebih sedikit 
Aspek permodalan adalah salah satu faktor penghambat lahirnya wirausaha-
wan muda.  Perhitungan investasi, operasional dan tingkat pengembalian modal 
menjadi begitu rumit dan menakutkan sehingga orang lebih memilih sebagai 
sosok pencari kerja dari pada membuka usaha dan lapangan kerja.  Modal usaha 
penting tetapi bukan dijadikan alasan untuk tidak memulai usaha.  Modal 
merupakan sumberdaya kekayaan perusahaan.  Pemodal berarti pemilik modal, 
sedangkan modal tidak selalu dalam wujud uang.  Sehingga Pemodal dapat di-
katakan sebagai pemilik sumberdaya yang bukan selalu uang. (karmila 2012) 
Seperti kasus peternakan ayam ras petelur fase grower di Kec Mattirobulu 
Kab. Pinrang modal mempunyai peranan yang sangat penting dalam usaha. 
Dengan modal usaha dapat berjalan dengan baik dan melaksanakan kegiatan 
produksi. Modal usaha merupakan faktor penting dan sangat menentukan untuk 
dapat memulai usaha dan mengembangkan usaha. Makin besar modal usaha yang 
dimiliki, akan makin besar pula kemungkinan ukuran usaha yang dapat 
dijalankan. 
Menurut informan atas nama Aliasma S.P yang memelihara ayam ras 
petelur fase grower mereka belum mau memelihara ayam ras petelur fase layer hal 
ini karena modal usaha yang di butuhkan sangat besar untuk fase layer, dibanding 
dengan fase grower modal usaha yang di butuhkan tidak terlalu beser 
dibandingkan fase layer karena semua biaya dalam usaha tersebut peternak 
dibantu oleh perusahaan (Mitra). Ditambah oleh informan lain mengatakan bahwa 
banyak masyarakat di daerah ini yang ingin memiliki usaha peternakan seperti 
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memelihara ayam ras petelur, namun modal mereka yang tidak ada sehingga 
belum mampu untuk melakukan hal tersebut, kami masih bersyukur karena masih 
mempunayi kandang untuk memelihara ayam petelur fase grower untuk itu 
kehadiran perusahaan peternakan (mitra) sangat membantu kami dalam 
melakukan usaha ayam ras petelur fase grower, walaupun keuntungan yang 
didapatkan harus dibagi dengan perusahaan tempat kami bermitra namun itu 
sudah cukup membantu kami dalam melakukan usaha tersebut. 
      Semua informan di Kec. Mattirobulu Kab. Pinrang bersepakat mengatakan 
bahwa Usaha ayam ras petelur fase grower tidak terlalu mengeluarkan modal yang 
besar,  itu dikarenakan mereka hanya menyiapkan kandang dan peralatan maka 
mereka dapat bekerja sama dengan mitra/perusahaan peternakan biaya lain 
ditanggung oleh mitra, dibanding dengan layer yang sangat kurang bahkan tidak 
ada mitra untuk memulai usaha ayam ras petelur fase layer sehingga modal 
dipersiapkan begitu besar. Hal ini juga sesuai pendapat Setiawan, dkk. (2008) 
bahwa modal sangat perlu untuk pengembangan usaha, petani peternak pada 
umumnya modal masih menjadi kendala utama. Rahardi, dkk. (1993) juga 
menambahkan bahwa modal dan keuangan merupakan aspek yang penting dalam 
kegiatan suatu bisnis. Tanpa memiliki modal, suatu usaha tidak akan dapat 
berjalan, walaupun syarat-syarat lain untuk mendirikan suatu bisnis sudah 






2. Lokasi yang dibutuhkan agak lebih luas 
Lahan merupakan faktor penting dalam memulai suatu usaha tanpa lahan 
yang memadai maka usaha yang kita lakukan akan kurang maksimal seperti 
halnya usaha peternakan ayam petelur  Menurut Gultom (2008) bahwa petani 
yang mempunyai lahan yang lebih luas akan lebih mudah menerapkan inovasi 
dibanding petani yang memiliki lahan sempit.  Hal ini dikarenakan keefektifan 
dan efisiensi dalam penggunaan sarana produksi (saprodi). 
Menurut informan  atas nama Muh Takbir Di kecamatan Mattirobulu Kab. 
Pinrang usaha peternakan ayam ras petelur fase layer jelas berbeda dengan fase 
grower dalam fase layer di butuhkan lokasi yang begitu luas untuk peremajaan 
ayam ras petelur yang dewasa atau siap bertelur karena jika lokasi kandang tidak 
sesuai maka usaha ayam ras petelur fase layer akan kurang maksimal bahkan 
mengurangi pendapatan. 
Ditambahkan informan lain yang bernama Irfan Syarif, S.P mengatakan 
bahwa di  Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang kandang Peternakan ayam 
Ras petelur  yaitu kandang pemeliharaan fase grower dan kandang pemeliharaan 
fase layer  berbeda, ada yang menggunakan kandang battery dan ada yang tidak 
menggunakan kandang battery sehingga perbedaan jenis model kandang inilah 
peternak sulit mencari lokasi lain ketika ayam tersebut siap untuk bertelur atau 
peremajaan.  
Ketika peternak  memerlukan tempat untuk masa periode lain maka modal 
yang diperlukan cukup besar untuk menyiapkan lahan, selain itu juga biaya 
kandang fase layer menurut mereka cukup besar karena perlu menyiapkan 
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beberapa peralatan untuk memaksimalkan ayam tersebut dapat bertelur dengan 
baik. 
Maka dengan hal ini bahwa lokasi yang lebih luas akan memekasimalkan 
usaha peternakan dan mempermudah pemelihaan khususnya usaha ayam ras 
petelur.Hal ini sesuai pendapat Rogers (1989) dalam Widotono (2011) bahwa 
petani yang memiliki lahan luas akan merespon dengan proporsi yang cenderung 
lebih tinggi dibandingkan petani yang meiliki lahan sempit. Widotono (2011) 
menambahkan bahwa luas pemilikan lahan juga sangat berpengaruh bagi petani 
dalam sistem pola usaha pertanian, semakin luas lahan petani sendiri, maka resiko 
kegagalan akan semakin kecil karena tanpa mengikut sertakan luas lahan petani 
lainnya. 
3. Pemanfaatan kandang tidak efektif dan efesien 
Menurut informan atas nama Syamsuddin lira dan Abdurrahman yang 
dimaksud pemanfaatan kandang tidak efektif dan efisien adalah ketika kita 
memelihara dua fase yaitu fase grower dan fase layer maka kita akan memiliki 
dua jenis kandang yaitu kandang khusus untuk masa DOC sampai masa dewasa 
atau siap untuk bertelur dan jenis kandang peremajaan atau jenis battery untuk 
ayam yang menghasilkan telur, kita tahu bahwa masa pemeliharaan ayam petelur 
fase Grower dan fase layer berbeda, Grower masa pemeliharaannya lebih cepat 
dibanding dengan periode layer lebih panjang, ketika ayam ras petelur  fase 
grower sudah di pindahkan ke jenis kandang battery atau peremajaan maka 
kandang  untuk DOC tidak digunakan tentunya akan merugikan peternak karena 
tidak memanfaatkan kandang dengan efektif. 
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Maka peternak sangat meragukan atau sangat takut ketika satu kandang 
tidak terpakai maka jelas peternak akan mengalami kerugian, jika kembali 
memasukan fase grower pada kandang tersebut dan sudah siap untuk di panen 
maka peternak akan bingung di mana ayam mereka akan di tampung sedangkan 
kandang yang untuk peremajaan masih terisi dikarenakan masa ayam bertelur 
cukup lama. Hal ini sesuai pendapat Rusmiati (2008) bahwa usaha hendaknya  
diperhitungkan  dengan  matang  sehingga  produksi  yang  dihasilkan tidak  
mengalami  kelebihan  pasokan  dan  kelebihan  permintaan.  Begitu  juga 
ketersediaan  input  seperti  modal,  tenaga  kerja,  bibit,  peralatan,  serta  fasilitas 
produksi  dan  operasi  lainnya  harus  dipertimbangkan.  Oleh  karena  itu,  dalam  
merencanakan usaha produksi pertanian, maka keputusan mengenai usaha 
menjadi sangat penting.  
4.  Banyak menyita waktu  
Dalam hal ini kita semua tau bahwa sebagian peternak di indonesia 
menganggap usaha peternakan adalah pekerjaan sampingan walaupun pendapatan 
usaha peternakan jauh lebih besar di banding usaha yang lain, para peternak ayam 
ras petelur fase grower di kec. Mattirobulu Kab Pinrang mengeluarkan alasan 
bahwa ketika kita memelihara dua fase, yaitu fase grower sampai ke layer maka 
kita akan fokus pada satu jenis pekerjaan saja yaitu mengurusi ayam ras petelur 
setiap hari. Di kemukakan soedjana (1993) dalam febrina dan liana (2008) 
mengatakan masyarakat mecurahkan perhatianya pada usaha pokok yaitu sebagai 
petani sehingga pemeliharaan ternaknya kurang diperhatikan. Hal ini disebabkan 
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kerna sebagian isaha ternaknya sebagai usaha sambilan sehingga perhatian 
peternak terhadap usaha ternakanya kurang baik. 
Para peternak ayam ras petelur di kec mattirobulu kab pinrang selain 
melakukan usaha peternakan ada juga yang memiliki usaha pertanian,pegawai dan 
jenis usaha lain. Dalam hal ini menguatkan peternak tidak mau atau belum mau 
melakukan usaha peternakan ayam ras petelur fase grower sampai layer karena 
tidak dapat melakukan usaha lain untuk menambah pemasukukan pendapatan 
untuk keluarganya, apa lagi memelihara DOC berumur 1 sampai 3 bulan sangat 
perlu diperhatikan dan juga ayam layer pada saat bertelur perlu manajemen pakan 
yang cukup baik atau peternak lebih fokus untuk memberikan perhatian lebih 
jikalau ingin mendapatkan keuntungan yang lebih besar sehingga pekerjaan 
peternak akan fokus pada satu usaha saja yaitu usaha ayam ras peleur saja dan 
usaha jenis lain akan di abaikan jika ingin mendapatkan pendapatan yang baik.  
5. Tidak ada mitra usaha fase layer 
Kurniawan, dkk (2011) men-jelaskan bahwa dalam rangka mengembangkan 
ayam ras petelur diharapkan pemerintah memberikan kemudahan akses dalam 
memperoleh tambahan modal usaha (kredit) lunak dan prosedur peminjaman, 
selain itu perlu adanya kebijakan yang tegas dari pemerintah untuk membangun 
pola kemitraan dalam usaha peternakan ayam ras petelur agar usaha peternakan 
ini dapat berjalan dengan baik. 
Menurut informan Aliasma, S.P dan Dalima mengatakan bahwa hal yang 
sangat penting bagi peternak yaitu adanya bantuan mitra dalam usaha peternakan 
mereka, dalam kasus usaha peternakan ayam ras petelur hanya fase grower saja 
43 
 
yang memiliki mitra jika usaha petelur fase layer tidak memiliki kemitraan atau 
melakukan usaha peternakan ayam ras petelur dengan mandiri.  
Ditambahkan Hj Hadasiah M mengatakan Peternak Di kecamatan 
Mattirobulu Kab Pinrang tentunya tidak akan mengambil resiko yang besar ketika 
melakukan usaha peternakan. Dalam memulai usaha peternakan fase grower 
banyak perusahaan peternakan yang siap bekerja sama dengan peternak fase 
grower atau melakukan sistem kemitraan, peternak hanya perlu menyiapkan 
kandang dan peralatan selain itu DOC, pakan, pasar perusahaanlah yang 
menyiapkan sehingga biaya dalam usaha ini tergolong sedikit dibandingkan 
dengan fase layer di kec mattirobulu kab pinrang dalam usaha peternakan ayam 
ras petelur fase layer tidak memiliki kemitraan ataupun melakukan usaha dengan 
sistem mandiri. 
Hal ini sangat mempertimbangkan peternak dalam melakukan dua sistem 
peliharaan fase grower dan fase layer selain biaya yang dikeluarkan sangat banyak 
karena selain menyiapkan kandang dan peralatan peternak juga harus membeli 
sendiri ayam yang siap bertelur,pakan obat-obatan dan mencari sendiri pasar 
untuk memasarkan telur mereka walaupun dengan melakukan dua jenis 
pemeliharaan tentunya dapat meingkatkan pendapatan mereka, cuman peternak di 
kec, mattirobulu kab pinrang tidak mau mengambil resiko cukup besar sehingga 






6.  Informasi dan pengetahuan peternak masih minim 
Menurut (Rasyaf dalam karmila 2012 ) Pengetahuan tentang usaha 
peternakan ayam ras petelur merupakan faktor penentu keberhasilan usaha, bila 
seorang peternak telah lama menekuni usahanya maka pengetahuan berupa 
pengalamannya akan terus bertambah dan peternak tersebut lebih memahami 
kapan dia rugi dan kapan dia untung. 
Dalam hal ini sangat berkaitan dengan kemitraan dengan melakukan diskusi 
dengan peternak Muh. Malik mengemukakan bahwa pengetahuan mereka tentang 
usaha fase layer masih minim sehingga masih memiliki sikap keragu raguan 
dalam memelihara ayam ras petelur fase layer, di banding dengan grower setiap 
peternak mendapatkan masalah tentang pemeliharaannya maka perusaan sudah 
menyiapkan tim lapangan untuk mengkawal peternak yang bekerja sama dengan 
perusaahan mereka,dan kata peternak di kec. Mattirobulu kab pinrang sudah 
diberikan buku penuntun untuk melakukan usaha peternakan ayam ras 
petelur,semua bermasalahan tentang pemeliharaan sudah tercantum pada buku  
yang diberikan oleh perusahaan tersebut untuk peternak ayam ras petelur fase 
grower. 
Muh Mustakim dan syarifuddin Ali juga mengatakan Pengetahuan 
manajemen pemeliharaan merupakan hal yang sangat penting dalam memulai 
usaha peternakan ayam ras petelur jika tingakat kepahaman tentang pemeliharaan 
lebih baik maka tentunya resiko dalam usaha ayam ras petelur lebih dapat di 
minimalisir, itulah beberapa peternak tidak sampai meneruskan usaha mereka 
sampai fase layer walaupun pendapatan akan semakin besar di keranakan peternak 
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grower masih ada yang belum terlalu paham tengtang fase layer ditambah dengan 
tidak disedikannya tim lapangan dari perusahaan jika mengalami kesulitan 
dikarenakan pemeliharaan ini melakukan sitem mandiri. 
Dalam usaha peternakan salah satu peran penting adalah kehadiran 
penyuluh karena merupakan agen perubahan kepada peternak agar lebih percaya 
diri ataupun dapat lebih mengetahui informasi informasi yang berkembang dalam 
usaha peternakan hal ini sesuai dengan pendapat Mardikanto (1993) mengatakan 
bahwa semakin rajin penyuluh menawarkan inovasi, maka kecepatan adopsi suatu 
inovasi juga akan meningkat dan Hanafi (1986) juga menyebutkan bahwa 
kecepatan adopsi juga dipengaruhi oleh gencarnya usaha-usaha promosi yang 
dilakukan oleh agen pembaharu. Usaha keras agen pembaharu itu ditandai dengan 
lebih seringnya mereka berada di lapangan daripada di kantor. Mereka lebih 
sering mengadakan kontak dengan kliennya, terutama kontak-kontak pribadi 
untuk menyebarkan ide baru. Lebih banyak anggota masyarakat yang mereka 
hubungi, dan lebih beragam jalan yang ditempuh untuk menyampaikan pesan-










VI.I.2 Alasan Peternak Melakukan  pemeliharaan Ayam Ras Petelur Fase 
layer 
 
Tabel 16.  Hasil Pengumpulan Data dengan Menggunakan Metode 
Delbecq Untuk Fase Layer 
No. 
Alasan peternak melakukan usaha peternakan ayam ras 
petelur fase layer dan alasan peternak tidak mau 
memelihara ayam petelur fase grower sampai ke layer 
Skor 
1 Pemeliharaan fase grower rumit 27 
2 
Memelihara ayam ras petelur fase layer cepat dapat 
keuntungan 19 
3 
Resiko kerugian kematian kecil dalam usaha ayam ras 
petelur fase layer 12 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah 2014 
1. Pemeliharaan Ayam Ras Petelur Fase Grower Rumit  
Pengetahuan tentang usaha peternakan ayam ras petelur merupakan faktor 
penentu keberhasilan usaha,bila seorang peternak telah lama menekuni usahanya 
maka pengetahuan berupa pengalamannya akan terus bertambah dan peternak 
tersebut lebih memahami kapan dia rugi dan kapan dia untung (Rasyaf, 2001). 
Informan atas nama Zinuddin dan Abd wahab mengatakan Dalam memulai 
usaha peternakan faktor yang perlu diperhatikan ialah manajemen pemeliharaan 
karena jika peternak tidak mempunyai pemahaman mengenai manajemen 
pemeliharaan yang baik maka kemungkinan besar usaha peternakan akan 
mengalami kerugian terutama yang bergelut dalam usaha peternakan ayam ras 
petelur,apalagi pemahaman manajemen ayam yang memelihara waktu berumur 
muda atau masih umur DOC sehingga dalam memelihara ayam DOC tidak 
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mengalami hal yang tidak di inginkan atau ayam mengalami kematian karena 
ayam berumur muda atau DOC perlu perhatian lebih. 
Ditambahkan  informan atas nama Muh Amran  peternak ayam rasa petelur 
di Kec Mattirobulu Kab Pinrang pemeliharaan ayam ras petelur fase grower ada 
waktu umur ayam perlu di perhatikan atau memerlukan perawatan yang lebih 
karena jika tidak maksimal dalam pemeliharaan maka akan mengakibatkan 
kematian pada DOC yaitu umur 1 sampai 30 hari,pada masa ini DOC ayam 
petelur sangat sensitif dan harus memerlukan perhatian lebih. 
Menurut peternak mereka masih belum mau memlihara ayam ras petelur 
fase grower karena masih ragu memelihara ayam ras petelur pada waktu kecil atau 
DOC, menurut mereka labih mudah memelihara ayam ras petelur yang dewasa 
karena resiko penyakit pemeliharaan dimasa ayam dewasa sudah agak lebih 
mudah atau resiko kematian sedah sedikit. 
Ditambahkan informan lain atas nama Drs. Yusri Alam dan Ilham Ramli 
yang memelihara ayam ras petelur fase layer mengatakan bahwa memeilihara 
ayam  DOC ibarat merawat anak bayi yang  baru dilahirkan,perlu perawatan yang 
lebih ekstra dan juga memerlukan waktu maksimal,seperti halnya ayam ras 
petelur fase grower dalam pemeliharaan perlu waktu yang ekstra dan perhatian 
lebih dalam memelihara ayam masa kecil sampai dewasa atau masa siap bertelur. 
2. Memelihara Ayam Petelur Fase Layer Cepat Dapat Keuntungan. 
Pengembangan subsektor peternakan diharapkan dapat mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan 
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daerah.  Hal ini dapat dikatakan bahwa sasaran utama usaha peternakan adalah 
untuk  memperoleh keuntungan (Pradasari, 2013). 
Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan dari usaha yang dilakukan. 
Keuntungan dapat diperoleh jika jumlah penerimaan lebih besar dari jumlah 
pengeluaran.  Aspek pendapatan merupakan salah satu hal yang digunakan untuk 
menilai tingkat kemampuan perusahaan atau individu dalam memperoleh 
pendapatan serta besarnya biaya yang dikeluarkan (Mulyajho, 2012). 
Dalam usaha apapun itu, tujuan melakukan usaha adalah agar dapat 
mendapatkan keuntungan,  sama halnya yang bergelut di usaha ayam ras petelur, 
apalagi usaha tersebut keuntungan lebih cepat di dapatkan atau perputaran 
keuntungan lebih cepat maka peternak di indonesia akan lebih memilih usaha 
tersebut  dengan melakukan  usaha seperti itu peternak  tidak terlalu menunggu 
lama sudah mendapatkan keuntungan walaupun jumlahnya sedikit tapi perputaran 
modal mereka lebih cepat. 
Menurut informan peternak ayam ras petelur fase layer di kecamatan 
mattirobulu kab pinrang atas nama Makmur M , Jufriadi dan Arifin mengatakan 
dalam usaha ayam ras petelur fase layer lebih cepat mendapatkan keuntungan atau 
perputaran modal cepat, ini dikarenakan ketika peternak membeli ayam dewasa 
yang siap untuk bertelur maka peternak tidak terlalu menunggu lama ayam 
tersebut langsung bertelur ketika sudah di pindahkan ke kandang bateray artinya 
bahwa peternak sudah siap untuk memasarkan telurnya dan lebih mempercepat 
mendapatkan keuntungan atau perputaran modal cepat. 
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Peternak ayam ras petelur di kec mattirobulu memiliki pekerjaan lain kata 
mereka beternak ayam ras petelur adalah pekerjaan sambilan yang bermanfaat 
untuk menopang kebutuhan keluarganya sehingga lebih cepat mendapatkan 
keuntungan maka lebih baik agar keuntungan yang di dapatkan dapat memenuhi 
kebetuhan mereka. 
3. Resiko kerugian kematian kecil dalam usaha ayam ras petelur fase layer 
Keberanian mengambil resiko adalah syarat utama untuk menjadi pebisnis. 
Keberanian memulai usaha dengan modal otak menandakan kapasitas, kekuatan 
dan daya saing pebisnis itu sendiri. Semua orang memiliki potensi menjadi pe-
bisnis modal otak.  Perbedaan mencolok satu dengan yang lain adalah keberanian 
bertindak. Sikap berani bertindak mampu meminimalisir hambatan terbesar 
merintis bisnis yaitu permodalan. Hambatan ketidaktersediaan modal hendaknya 
jangan dijadikan alasan untuk tidak memulai, tetapi sebaiknya memicu lahirnya 
kreatifitas dan gagasan yang gemilang (Winoto, 2012).  
Dalam usaha baik itu usaha dibidang peternakan ataupun usaha lainya yang 
menjadi  hal yang perlu di pelajari adalah pengendalian resiko jika usaha tersebut 
memiliki tingkat resiko lebih kecil maka usaha tersebut semakin bagus karena 
pendapatan yang diperoleh semakin besar. 
Setelah berdiskusi dengan informan yang memiliki usaha peternakan ayam 
ras petelur di kecamatan mattirobulu kab pinrang Halwatiah dan Andi Baso 
Arsyad mengatakan bahwa beternak ayam ras petelur fase layer  resiko kerugian 
sangat kecil terutama di resiko kematian, menurut peternak bahwa ketika kita 
membeli ayam yang dewasa atau siap untuk bertelur maka kita tidak terlalu 
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khawatir dengan resiko kematian karena sudah tahan dengan penyakit hanya saja 
kita mempersiapkan kandang dan pakan beserta pengendalian penyakit yang lain, 
dibanding dengan kita membeli ayam waktu berumur masih kecil atau DOC maka 
peternak harus lebih memperhatikan  resiko kematian dikarenakan penyakit lebih 























VII.1  Kesimpulan dan SaranBerdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka Alasan peternak melakukan usaha peternakan ayam ras petelur 
fase grower dan fase layer adalah sebagai berikut : 
 Alasan peternak memilih usaha peternakan ayam ras petelur fase grower dan 
alasan tidak mau melanjutkan ke fase layer ialah:   
1. Modal usaha yang dibutuhkan lebih sedikit 
2. Lokasi yang dibutuhkan agak lebih luas 
3. Pemanfaatan kandang tidak efektif dan efesien 
4. Banyak menyita waktu lama 
5. Tidak  ada mitra pada usaha fase layer 
6. Informasi dan pengetahuan peternak masih minim 
  Alasan peternak memilih usaha peternakan ayam ras petelur fase layer ialah  
dan alasan tidak mau memelihara fase grower sampai ke fase layer : 
1. Pemeliharaan ayam ras petelur fase grower rumit 
2. Memelihara ayam petelur fase grower cepat dapat keuntungan 








VII.2  Saran 
Untuk mendorong  peningkatan usaha peternakan ayam ras petelur fase 
growr dan fase layer di Kab Pinrang perlu memperhatikan beberapa permasalah 
peternak dalam usaha tersebut dan yang berperan penting juga adalah sikap 
pemerintah seperti hadirnya penyulu sangat penting untuk memotivasi masyarakat 
khususnya peternak ayam ras petelur agar dapat lebih berani mengambil resiko 
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Lampiran 1. Identitas Informan Penelitian di Kecamatan Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang 
No Nama Responden  Jenis Kelamin Umur Pendidikan Golongan 
1 Muh Takbir Laki-Laki 34 SMA Grower 
2 Syarifuddin Ali Laki-Laki 41 SMP Grower 
3 Abdurrahman Laki-Laki 55 SD Grower 
4 Syamsuddin Lira Laki-Laki 34 SD Grower 
5 Muh Mustakim Laki-Laki 43 SD Grower 
6 Irfan Syarif S.P Laki-Laki 29 SARJANA Grower 
7 Hj. Hadasiah M Perempuan 40 SMP Grower 
8 Muh Malik A Laki-Laki 46 SD Grower 
9 Dalima Perempuan 47 SD Grower 
10 Ilham Ramli Laki-Laki 53 SMA Grower 
11 Zainuddin Laki-Laki      35 SD Layer 
12 Muh Amran Laki-Laki 41 SMP Layer 
13 DRS. Yusri Alam  Laki-Laki 50 S1 Layer 
14 Halwatiah Perempuan 33 SMP Layer 
15 Arifin Laki-Laki 45 SMP Layer 
16 Andi baso arsyad Laki-Laki 42 SMP Layer 
17 Makmur M Laki-Laki 34 SMP Layer 
18 Muh Jufriadi Laki-Laki 44 SMP Layer 
19 Abd Wahab Laki-Laki 45 SMP Layer 
20 Darman Laki-Laki 30 SMP Layer 
Lampiran 2. Contoh Transkrip Wawancara Dengan Informan 
57 
 





























































































































































Kenapa bapak tidak memelihara ayam petelur 
fase layer padahal lebih menguntungkan 
ataupun kenapa bapak setelah ayam petelur 
bapak sudah dewasa kenapa tidak lanjutkan 
saja  sampe ke fase layer ? 
 
 
 Alasan kenapa saya tidak memelihara ayam ras 
petelur fase layer ataupun kenapa saya setelah 
selesai masa periode pemeliharaan fase grower 
tidak melanjutkan saja ke layer adalah di fase 
layer  modal yang dibutuhkan lebih besar 
karena tidak di jumpai mitra pada fase layer 
sehingga lebih memerlukan biaya besar, ketika 
kita memelihara ayam ras petelur fase grower 
saja maka kita hanya mempersiapkan kandang 
dan peralatan sisanya perusahaan yang 
bekerjasama dengan peternak menyiapkan bibit 
ayam petelur,selain itu saya pribadi juga belum 
memahami tentang pemeliharaan fase layer 
karena tidak disiapkan pendamping dari 
perusahaan dikarenakan kita melakukan usaha 
peternakan ayam ras petelur dengan modal 
sendiri atau tidak bekerja sama dengan 
kemitraan. Memang saya akui bahwa 
memelihara ayam ras petelur mulai dri fase 
grower apalagi sampe dilanjutkan sampe 
diambil telurnya atau sampe kelayer akan 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar 
namun waktu begitu banyak di perlukan jika kita 
memelihara dua fase, pasti peternak akan 
kuahalan dalam melakukan usaha tersebut 
selain itu kembali modal banyak di keluarkan 
karena harus mempersiapkan dua jenis kandang 
yaitu kandang untuk masa periode DOC dan 
jenis kandang battery untuk ayam siap 
ditampung telurnya, dua jenis kandang ini 
memerlukan biaya yang cukup banyak,sehingga 




















































untuk ke fase layer dan belum bisa melanjutkan 
ke pemeliharaan dari fase grower ke fase layer. 
 
Kenapa bapak langsung membeli ayam petelur 
fase layer tidak mau memelihara mulai fase 
grower kemudian melanjutkan ke fase layer 




Alasan kenapa saya tidak mau memelihara 
ayam petelur fase grower karena menurut saya 
agak sulit apalagi pada masa 1 hari sampe 3 
bulan resiko kematian untuk DOC sangat tinggi 
saya tidak mau ambil resiko seperti itu dan juga 
ketika memelihara fase grower kita harus fokus 
kalau karena masih sangat sensitif jika kita 
melakukan kesalahan sedikit saja maka 
dampaknya akan fatal seperti pengaturan 
pemanasan untuk ayam DOC tidak diperhatikan 
maka bukan tidak mungkin ayam akan 
mengalami kematian ,kalau kita langsung 
memelihara fase layer kita membeli ayam yang 
sudah dewasa sehingga resiko kematian sedikit 
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